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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrahim

Alhamdulillahirobbilalamin, puji syukur ke hadlirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Dasar (SENADA) Pertama tahun 2019 dengan terma “Sinergitas Pendidikan Dasar
dan Revolusi Industri 4.0 dalam Mengembangkan Karakter dan Motorik Generasi Milenial” pada
tanggal 28 September 2019 dapat terwujud. Tema tersebut diplih dengan alasan untuk memberikan
perhatian dunia akademik tentang pentingnya pendidikan karakter dan motorik anak dalam
menghadapi era teknologi dalam revolusi industri 4.0.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan
dasar, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga
fidak dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Atas dasar tersebut, SENADA ini menjadi
salah satu gjang bagi para akademisi nasional untuk mempresentasikan penelitiannya, sekaligus
bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serfa mengembangkan kerjasama yang
berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang iimu dari seluruh Indonesia, yang telah
membahas berbagai bidang kajian dalam bidang pendidikan dasar dalam rangka memberikan
pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi revolusi industri 4.0.
Artikel yang terkumpul dari para akademisi tersebut kemudian dihumpun dalam satu prosiding. Buku
prosiding tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar,
praktisi, dan mahasiswa pendidikan dasar baik di sekolah maupun di perguruan tinggl yang
dikumpulkan dan ditata oleh tim panitia seminar nasional pendidikan dasar tersebut. Oleh karena itu,
dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ketua STKIP Al Hikmah, Bapak Mohammad Zahri, M.Pd. yang telah memfasilitasi semua
kegiatan seminar nasional pendidikan dasar ini.

2. Bapak/lbu dosen dan mahasiswa segenap panitia seminar nasional pendidikan dasae, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini.

3. Bapak/lbu dosen, Bapak/lbu guru, dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitiannya
dalam kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk kepentingan
pengembangan iimu, pendidikan, dan teknologi. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi
referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jka ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran
dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini.

Surabaya, 28 September 2019

Bina Guru

STKIP Al Hikrah
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OPTIMALISASI PEMBIMBINGAN AKADEMIK MAHASISWA MELALUI PEMETAAN
KOMPETENSI PERSONAL

Andi Wibowo! & Nurul Lail Rosyidatul Mu'ammarch?!
Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FPIP, Universitas Islam Raden Rahmat Malang !
Prodi Psikologi, FPIP, Universitas Islam Raden Rahmat Malang?
andi21hartoc@gmail.com!! & rosyunira@gmail.com?

Abstrak

Dinamika kematangan mental dan cara berpikir mahasiswa saat ini semakin berubah. Kondisi ini
banyak ditemui di kampus-kampus swasta yang masin berkembang. Kematangan mental dan cara
berpikir berpengaruh terhadap etos kuliah, capaian akademik, dan fingkat ketahanan mahasiswa
dalam melaksanakan perkulichan. Pada proses perkulioghan kemampuan akademik memang
berpengaruh terhadap capaian prestasi akademik, tetapi kecerdasan emaosional berpengaruh besar
pada penyelesaian studi. Kecerdasan emosional sesuai dengan teori kecerdasan jamak yang telah
dikemukakan oleh Gardner meliputi kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. Kecerdasan
emosional ini berpengaruh positif pada prestasi belgjar ketika mengenyam pendidikan maupun
berpengaruh jangka panjang ketika lulusan telah bekerja. Prestasi belajar tfanpa kecerdasan
emosional tidak mengindikasikan kesuksesan masa depan dan rendahnya kecerdasan emosional
mengindikasikan kepribadian yang lemah. Begitu besar peranan kecerdasan personal pada
keberhaslan studi di perguruan tinggi maka perdu pengembangan kecerdasan personal sejok
mahasiswa diterima di perguruan tinggi. Supaya dapat mengembangkan kecerdasan personal maka
diperlukan pemetaan dan pengukuran kecerdasan personal. Pada makalah ini akan dibahas lebih
lanjut cara pemetaan kecerdasan personal dan optimadlisasi pembimbingan akademik pada
mahasiswa baru.

Kata kuncl: optimalisasi, pembimbingan akademik, kompetensi personal
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PENDAHULUAN

Permasalahan  kompetensi  personal
mahasiswa saat ini semakin memprihatinkan.
Kompetensi personal meruvjuk pada tingkat
kematangan menta (emosi) dan pola pikir.
Kematangan mental dan pola pikir mahasiswa
menjadi dilema tersendiri terutama bagi para
pemangku kebijakan di universitas-universitas
swasta., Hal ini dikarenakan kematangan
mental dan pola pikir berpengaruh pada etos
kuliah, capaian akademik, dan tingkat
ketahanan mahasiswa dalam  penyelesdian
studi. Ratnaningsih, Saefuddin, & Wijayanto
(2008: 101) menjelaskan bahwa sekitar 86,40%
mahasiswa Jurusan Manajemen FE UT tidak

dapat menyelesaikan studi secara tepat
waktu. Imran, Susetyo, & Wigena (2013: 2) juga
menjelaskan bahwa terdapat 10,7%
mahasiswa putus kulian di IPB dari tahun

akademik 2008/2009 sampai 2011/2012. Kasus
yang sama juga terjadi di Prodi PGSD Fakultas
Psikologi dan llmu Pendidikan Universitas Islam
Raden Rahmat. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa dari tahun akademik
2014/2015 sampai 2017/2018 sekitar 25,13%
mahasiswa PGSD telah putus kuliah.

Kanoy (2015: 4) menjelaskan bahwa
kemampuan akademik memang berpengaruh
terhadap capaian prestasi akademik, tetapi
kecerdasan emosional berpengarvh  besar
pada penyelesaian studi. Kecerdasan
emosional sesuai dengan teori kecerdasan
jamak yang telah dikemukakan oleh Gardner
meliputi  kecerdasan  infrapersonal dan
interpersonal.  Kecerdasan  emosional  ini
berpengaruh  positif  pada  prestasi belajar
ketka mengenyam pendidikan maupun
berpengaruh jangka panjang ketika lulusan

telah  bekerja. Prestasi  belgjar  tanpa
kecerdasan emosional fidak mengindikasikan
kesuksesan masa depan dan  rendahnya
kecerdasan emosional mengindikasikan
kepribadian yang lemah (Preeti, 2013: 8).

Behjat (2011: 351) telah membuktikan bahwa
kecerdasan interpersonal dan infrapersonal
berpengaruh terhadap kemampuan bahasa.
Joibari & Mohammadtaheri (2011: 1334) juga

menjelaskan  bahwa  prestasi akademik
berhubungan erat dengan  motivasi  din,
kesadaran dir, manajemen diri, kesadaran
sosial, dan keterampilan sosial.

Mahasiswa putus kuliah
mengindikasikan bahwa mahasiswa tersebut
mengalami permasalahan kompetensi
personalnya. Sidik (2015 56) menyebutkan
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berbagai permasadahan yang sering dihadapi
oleh dosen pembimbing akademik pada
mahasiswanya diantaranya (1) sikap dan
periaku  belagjar yang buruk, (2) tingkat
kehadiran dalam perkulichan rendah, (3)
motivasi dan minat belajar mahasiswa yang
rendah, dan (4) keakfivan mahasiswa dalam
kegiatan kampus yang rendah. Pada kasus-
kasus ini peran pembimbing akademik sebagai
faktor eksternal dapat dimaksimalkan agar
mahasiswa mampu  meningkatkan  motivasi
dan minat belajar di kampus.

Fenomena mahasiswa putus  kuliah
saat ini juga diperparah dengan pola  pikir
mahasiswa yang semakin berubah. Pada saat
ini terjadi perubahan pola pikir mahasiswa dari
perkuliahan yang berorientasi pengembangan
potensi  dii  menjadi perkulichan  yang
berorientasi ijaozanh. Mahasiswa saat ini menjadi
kurang tertarik dengan proses perkuliahan.
Hasil wawancara mengungkapkan  bahwa
mahasiswa menganggap ketka melamar
pekerjaan syarat utama adalah ijasah. Dengan
demikian, perkuliahan yang dilaksanakan oleh
mahasiswa  hanya sebagai bentuk  formal
mahasiswa untuk memperoleh ijasah. Dilain
pihak, mahasiswa beranggapan bahwa
kompetensi dapat dkembangkan sendiri
dengan belajar melalui internet. Oleh sebab
itu, peran pembimbing akademik sangat
dipedukan unfuk  mengubah paradigma
mahasiswa ini. Partawibawa, dkk., (2014: 1)
menjelaskan bahwa pembimbing akademik
sangat berperan positif dalam pembentukan
karakter mahasiswa. Pembimbingan akademik
yang maksimal dapat berdampak  positif
terhadap pelaksanaan proses perkuliahan,
ujian, dan layanan akademik.

Bentuk bimbingan akademik yang
dapat memaksimalkan peran bimbingan
akademik adalah bentuk bimbingan akademik
developmental (Suprihatin, 2016: 44).
Pendekatan developmental adalah model
bimbingan vyang didasari dari  hubungan
personal antara mahasiswa dengan  dosen
pembimbing, mencakup masalah akademik,
karir, dan personal, tidak hanya sebatas fokus
pada fujuan akademik. Namun, tidak
dipungkiri pula bahwa saat ini masih terdapat
bimbingan akademik prescriptive. Suprihatin
(2014: 41) menjelaskan bahwa masih terdapat
sekitar 37,3% mahasiswa yang mendapatkan
fipe  bimbingan akademik  prescriptive.
Pendekatan  prescriptive  adalah  maodel
bimbingan yang didasar pada hubungan




———

Prosiding SENADA 2019
Seminar Nasional Pendidikan Dasar

impersonal dan oforitas, hanya menjawab
pertanyaan  yang  spesifik, dan  tidak
melibatkan mahasiswa ddlam  membuat

pertimbangan (Suprihatin, 2016: 41).

METODE

Makalah ini merupakan hasil kajian
dari berbagai sumber dengan menggunakan
metode studi literatur baik tektual maupun
online. Literatur yang diperoleh dari berbagai
sumber selanjutnya  dikaji, dianalisis, dan
diinterpretasikan dalam bentuk tulisan dalam
makalah ini. Selain itu, diaksanakan pula
metode Focus Group Discussion (FGD) untuk
menyusun naskah artikel. FGD dilaksanakan
antara penulis pertama dan penulis kedua
makalah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bimbingan Akademik Mahasiswa

Sistem Informasi Akademik
[Tempat daftar KRS on ling)

e

JURUSAN DOSEN PEMBIMBING AKADEMIK
« Membuat SKPA # Penasihat akademik dan
Mengumumkan konseling

Mencetak KRS
Mencetak kartu Bimbingan
Menyimpan kartu Bimbingan

—_—>
<«

sementara

& Tandatangan / Menyetujui KRS

» Nengisi kartu Bimbingan dan
mengem balikan ke jurusan

A4

MAHASISWA :
» Menyampaikan KHS ke PA

# Persetujuan KRS dari PA
» Daftar on line ke Sistem Informasi Akademik

Gambar 1. Alur bimbingan akademik
(FPIP UNIRA, 2017)

Bimbingan akademik merupakan
proses monitoring dan evaluasi akademik
mahasiswa di tingkat sarjana seperti pada
Gambar 1. Proses bimbingan akademik
biasanya dipandu oleh dosen pembimbing
akademik. Pembimbing akademik (PA)
adalah  seorang staf  pengajar  yang
antusias, memilki motivasi dan komitmen
finggi terhadap mahasiswa. Pembimbing
akademik vyang bak harus menjadi
pendengar yang efekiif dan berempati
kepada mahasiswa  karena  seringkali
hanya ini yang dibutuhkannya (Dent &
Rennie, 2005). Konsultasi akademik dan
bimbingan konseling wvang dielaskan
dalam prosedur diterapkan  terhadap
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setiap proses kegatan bimbingan
akademik. Tujuan umum pembimbingan
akademik adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa. Selain
itu, tujuan khusus pembimbingan akademik
antara lain (1) membantv mahasiswa
dalam meningkatkan kinerja belajarnya;
(2) memberikan bantuan untuk mengatasi
masalah-masalah mahasiswa pada
umumnya/nen akademik serta masalah-
masalah  pendidikan  pada  khususnya
akademik; (3) menjamin bahwa konsultasi
akademik dan bimbingan konseling dapat
berjalan lancar, sehingga proses belajar

mahasiswa  dapat  dilaksanakan  sesuai
dengan  wakiu dan mutu yang
direncanakan.

Dosen pembimbing akademik

pada dasarmya memiliki berbagai tugas.
Tugas-tugas  tersebut  diantaranya (1)
merupakan role model sebagai seorang
educational lecture. (2) Menanamkan
nilai-nilai luhur  etika  pendidikan, norma
keagamaan dan kaidah profesional yang
baik kepada mahasiswa dalam
menjalankan profesinya sebagai pendidik.
(3) Menciptakan suasana yang hangat

dan baik dengan mahasiswa
bimbingannya sehingga dapat
menambah kegairahan proses

pembelagjaran mahasiswa. (4) Pembimbing
akademik diharapkan dapat senantiasa
memberikan apresiasi dan positive reward
yang menumbuhkan semangat
pembelgjaran mahasiswa (empowering).
(5) Memfasilitasi informasi akademik yang
sesudi untuk mahasiswanya. (6)
Merangsang motivasi belajar mahasiswa
dan membimbing mahasiswa ddam
mengembangkan keterampilan
belajarnya. (7) Memonitor perkembangan
atau kemajuan akademik mahasiswa. (8)
Mengidentifikasi dan berusaha
menyelesaikan  masaah-masalah yang
dihadapi mahasiswa sedini mungkin. (?)
Membimbing mahasiswa dalam menjalani
kegiatan akademisnya dan membantu
mahasiswa dalam menghadapi masalah-
masalah  akademis.  (10) Membimbing
mahasiswa dalam kegiatan di luar tugas
akademis seperti berorganisasi,
pengabdian masyarakat dan lain-lain. (11)
Mengarahkan mahasiswa dalam mencari
ide penelitian dan  mencari  dosen
pembimbing riset. (12) Membantu
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mahasiswa dalam mencari penyelesaian
masalah non akademis yang juga dapat
mempengaruhi proses pendidikan
mahasiswa, seperti masalah keuvangan,
akomodasi, hubungan interpersonal, dan
lgirFlain, - (13) Memantau  keberhasilan
mahasiswa dalam mencapai kompetesi
lulusan (FEB UB, 2014; FK Ul, 2015; FPIP
UNIRA, 2017).

Pembimbing akademik  harus
memilki pengetahuan mengenai struktur
dan isi kurikulurm, memahami tujuan serta
serangkaian pilhan komponen program
elektif yang tersedia bag mahasiswa.
Selain itu, pembimbing akademik
mengetahui organisasi pelaksana
pendidikan serta beberapa nama penting
sebagai pelaksana pendidikan (Dent &
Rennie, 2005). Pada keadaan seorang
Pembimbing Akademik belum mampu
membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan masalahnya, Pembimbing
Akademik melalui akses pengetahuan dan
informasi yang dimiliknya, dapat merujuk
mahasiswa ke bagian yang lebih tepat
dan kompeten dalam menyelesaikan
masalahnya.

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan bimbingan

akademik
Jenis Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan
Awal Sebelum mahasiswa
semester melaksanakan KRS online,
pembimbing akademik

berkewajiban  melaksanakan
tugas bimbingan pada wakfu
dan tempat yang telah
dijodwalkan dengan:

a. Memberikan bimbingan
perencanaan studi dalam 1
semester

b. Memastikan jenis

matakulich  yang diambil
mahasiswa dalam semester
yang bersangkutan
berdosarkan IP yang
diperoleh pada semester
lalu

c. Mengingatkan mahasiswa
agar sering berkomunikasi
dengan Dosen Pembimbing
Akademik (DPA).

d. Memastikan semua
mahasiswa bimbingan
sudah melakukan KRS
online.

[13]

Jenis
Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

=3

Menghubungi  mahasiswa
yang belum melakukan KRS
onling atau belum
mengoptimalkan
pengambilan jumlah sks.
Membanty  menyelesaikan
masalah-masalah studi
mahasiswa,  antara |ain
mencari solusi, memaotivasi
dan mengarohkan bidang
minat yang diinginkan.
Mengingatkan  mahasiswa
agar memantau
rekapitulasi kehadiran agar
sebelum  UAS  mahasiswa
tetap mengikuti perkulichan
dengan baik serta
memenuhi - minimal 12 x
kehadiran.
Mensosialisasikan beberapa

ketentuan perkuliahan
seperti alasan
ketidokhadiran dalam
kuliah.

Mengingatkan  mahasiswa
agar  karfu  mahasiswa
distempel sebagai  bukfi
mahasiswa yang
bersangkutan aktif.

Saat
sebelum

ujian tengah

semester

Aktivitas yang dilakukan
pembimbing akademik
mencakup:

a.

Mengidentifikasi
permasalahan yang
muncul dalam perkuliahan
Memantau é x kehadiran
mahasiswa dan melakukan
saran findakan koreksi pada
mahasiswa  agar  dopat
memenuhi jumlah
kehadiran.

. Mengingatkan mahasiswa

agar memantau
rekapitulasi kehadiran
Memberi  motivasi  untuk
mempersiapkan Ujian
Tengah Semester
Mengingatkan  mahasiswa
tentang memahami  tata
tertib ujian

Memastikan  bahwa  kartu
mahasiswa telah distempel
sebagai  bukti mahasiswa
yang bersangkutan  akfif
sebagai prasayarat ujian.
Memastikan mahasiswa
memberikan data  pribadi
yang valid
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Jenis
Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

Saat
evaluasi
sebelum
ujian  akhir
semester

Aktivitas yang

dilakukan

pembimbing akademik antara
lcin adalah:

a.

. Mengingatkan

Member pengarahan dan
mofivasi  terkait persiapan
Ujian aAkhir Semester

. Melakukan evaluasi tingkat

kehadiran 12 kali  dan
kendada-kendala yang
dihadapi selama satu
semester unfuk perbaikan
belajar semester berikutnya.
mahasiswa
untuk melokukan registrasi
[membayar SPP dan KRS
online) tepat waktu pada
semester berikutnya.

Pelaksanaan
umum

Aktivitas

yang dilakukan

pembimbing akademik anfara

lcin adalah:

a. Seorang Pembimbing
Akademik akan
membimbing  mahasiswa

. Tempat dan

seloma masa pendidikan.

. Pembimbing akademik
diharapkan dapat
membuka dii sehingga

mahasiswa  tidak  merasa

segan untuk meminta
perfemuan dengan
pembimbing akademik.

. Pertemuan sebaiknya
dilaksanakan di luar jam
kegiatan akademik
sehingga tidak
mengganggu kegiatan
akademik yang telah
dijadwalkan.

. Sefiop  kali  pertemuan,
mohasiswa harus

membawa Buku Komunikasi
yang harus  difandangani
oleh pembimbing
akademik. Buku tersebut
berisi tanggal pertemuan
dan cafatan  mengenai
hasil perfemuan mahasiswa
dengan pembimbing
akademik

waktu
perfemuan ditenfukan dan
disepakati oleh mahasiswa
dan pembimbing akademik
yang bersangkutan.
Pembimbing akademik
diharapkan memiliki akses
informasi yang luas,
khususnya terhadap
sarana/ prasarana atau

[1é]

Jenis
Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

. Nama

fasilitas  lain yang dapat
membanty  menyelesaikan
masalah mahasiswa,
misalnya program beasiswa
apa saja yang tersedia bagi

mahasiswa yang
mengalami kesulitan
keuvangan.

. Pembimbing akademik
memberikan hasil
telaahannya mengenai
masalah mahasiswa

bimbingannya kepada
Sekretaris atau ketua Prodi.

Jika diperlukan
pembimbing akademik
dapat meminta data
tentang kemampuan

mahasiswa  bimbingannya
kepada ketua
kelas/offering.
Pembimbing
Akademik akan diberikan
pada mahaosiswa  pada
awal tahun akademik.
Perfemuan  sewaktu-waktu
dapat dilakukon dengan

tatap muka atau
menggunakan media
komunikasi  pribadi  atau

lginnya  yang  disepakati
dengan Dosen Pembimbing

Akademik (DPA) jika
dipandang  perlu  oleh
mahasiswa  atau dosen
pembimbing akademik
terhadap proses

pembelajaran.

(FEB UB, 2014; FK Ul, 2015; FPIP UNIRA, 2017)

& Rennie (2005)

mengemukakan bahwa masalah yang

dihadapi

oleh mahasiswa pendidikan

umumnya dapat dibagi menjadi lima

kategori,
profesional,

yaitu
personal

akademik, karier,
dan adminisitrafif.

Dukungan atau bantuan yang diberikan

oleh pembimbing

akademik kepada

mahasiswa dapat meliputi kelima kategori
masalah tersebut.

1. Konsultasi
identifikasi

akademik, dapat meliputi
dan memberikan bantuan

bagi mahasiswa dadam menghadapi
masalah/kesulitan akademik, memberi
umpan balik atau saran setelah ujian,
memberi saran mengenai keterampilan
belajar (study skills), serta membimbing
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mahasiswa dalam memiih komponen
elekiif selama masa pendidikannya.

. Konsultasi karir, yaitu memberikan saran
mengenai kesempatan setelah lulus,
pilihan  karir  yang sesuai  dengan
kemampuan dan minat  mahasiswa
serta jenjang karr  yang dapat
diperolehnya. Selain itu, dapat pula
membantu  menyiapkan  curriculum
vitoe dan memberi saran mengenai
teknik wawancara kerja.

. Konsultasi professional, yaitu membantu
mahasiswa mengembangkan perilaku
dan sikap yang etis dan profesional dan
sesudl sebagai  pendidik Sangat
penting bagi mahasiswa unfuk
mengembangkan pendekatan
profesional  terhadap peserta  didik
(siswal) sedini mungkin dalam proses
pendidikannya.

. Konsultasi pribadi atau personal yang
dapat diaglami oleh mahasiswa antara
lain adaptasi atau penyesuaian pada
pendidikan, masalah hubungan pribadi,
kesulitan kevangan, dan lain-ain.

. Konsultasi administratif umumnya
bernubungan  dengan  pertanyaan
“apa", “bagaimana”, “siapa”,
“dimana”, “"kapan” mengenai

administrasi dan organisasi pendidikan.
Pertanyaan ini mungkin terlihat sepele
namun sering menimbulkan masalah
yang tidak perlu.

Kompetensi Personal

Teori multiple intelligence
dikemukakan oleh Howard Gardner.
Pada multiple inteligence dielaskan
bahwa kecerdasasan emosional meliputi

kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan infrapersonal. Kecerdasan
interpersonal  merupakan  kemampuan

untuk mendeteksi dan merespon secara
tepat terhadap suasana hati, motivasi
dan keinginan orang lain. Kecerdasan
infrapersonal merupakan kapasitas untuk
menjadi sadar-diri dan selaras dengan
perasaan, nilai, keyakinan, dan proses
berpikir batin  (NIU, 2011: 1). Kedua
kecerdasan ini merepresentasikan
kepribadian seseorang dalam bertindak

dan bertingkah laku. Indikator
kecerdasan personal disgjkan  pada
Tabel 2.

Tabel 2. Indikator kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal

No. Kecerdasan Deskripsi Indikator
1. Interperson  Kemampuan 1) Kemampua
al untuk n
memahami membangu
dan n relasi
membedaka dengan
n suasana orang lain.
hati, niat, 2} Interpretasi
motivasi, dan dari
perasaan komunikasi
orang lain. Ini dan tingkah
dapat laku.
termasuk 3) Memahami
kepekaan persahabat
terhadap an antara
ekspresi orang-
wajah, suara, orang
dan gerak dengan
tubuh; situasi
kapasitas mereka.
unfuk
membedaka
n di antara
berbagai
jenis  isyarat
interpersonal;
dan
kemampuan
unfuk
menanggapi
secara efekdif
petunjuk
tersebut
dengan cara
pragmatis
(misalnya,
untuk
memengaruh
i sekelompok
orang  unfuk
mengikuti
suatu
findakan
tertentu)
2. Intraperson  Pengetahua 1) Kebutuhan
al n dii  dan dan  reaksi
kemampuan seseorang
untuk terhadap
bertindak pervbahan,
secard kemampua
adaptif atas n untuk
dasar menghada

7]
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No. Kecerdasan Deskripsi Indikator
pengetahua pi
nitu. perubahan
Kecerdasan di tempat
ini termasuk kerja.
mermiliki ?2) Hubungan
gambaran seseorang
akurat dengan
tentang  dir orang lain
sendir dan  dunia
(kekuatan luar.
dan 3) Kesadaran
kelemahan pribadi
seseorang); 4) Objektivitas
kesadaran pribadi
akan 5) Kemampua
suasana hati, n untuk
niat, motivasi, &) Memahami
temperamen diri sendiri
, dan
keinginan
batin; dan
kapasitas
untuk disiplin
diri,
pemahaman
diri, dan
harga diri.

(NIU, 2011: 8-9; Sreenidhi & Helena, 2017: 205)

C. Pemetaan Kompetensi Personal

Pemetaan kompetensi personal
dapat dilaksanakan melalui pengukuran
dengan beberapa teknik. Diantaranya
penilaian diri, penilaian antarteman, dan
penilaian melalui tes. Berikut penjelasan
dari masing-masing teknik penilaian.

Peniaian diri adalah suatu teknik
peniladian di mana peserta didik diminta
unfuk menilai dirinya  sendiri  berkaitan
dengan  status, proses dan tingkat
pencapaian kompetensi. Format instrumen
penilaian diri kompetensi personal disajikan
pada Gambar 2. Unfuk menentukan
pencapaian kompetensi tertentu, peniaian
diri perlu digabung dengan teknik lain.
Penggunaan teknik ini daopat memberi
dampak positif terhadap perkembangan
kepribadian seseorang. Keuntungan
penggunaan penilaian diri di kelas antara
lagin: (1) dapat menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik, karena mereka
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya
sendiri; (2) peserta didik menyadar
kekuatan dan kelemahan dirinya, karena

(el

ketika mereka melakukan penilaian, harus
melakukan introspeksi terhadap kekuatan
dan kelemahan yang dimilikinya; (3) dapat
mendorong, membiasakan, dan melatih
peserta didik untuk berbuat jujur, karena
mereka dituntut untuk jujur dan objektif
dalam melakukan penilaian (Mendikbud,
2013).

Penilaian diri dilakukan
berdasarkan  kriteriac yang jelas dan
objektif. Cleh karena itu, penilaian dir oleh
peserta didk di kelas peru dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut.
(1) Menentukan kompetensi atau aspek
kemampuan vyang akan  dinilai.  (2)
Menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan. (3] Merumuskan  format
penilaian, dapat berupa pedoman
penskoran, daftar tanda cek, atau skala
peniaian. (4] Meminta peserta didik untuk
melakukan penilaian diri. (5) Pendidik
mengkaji sampel hasil penilcian secara
acak, untuk mendorong peserta  didik
supaya senantfiasa melakukan penilaian
diri secara cermat dan objektif. (6)
Menyampakan umpan  balk  kepada
peserta didik berdasarkan  hasil  kajian
terhadap sampel hasil penilcian yang
diambil secara acak (Mendikbud, 2013).
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Gambar 2. Format angket penilaian diri

Penilcian  antarteman  adalah
adaah suatu teknik penilaian dimana
peserta didik diminta untuk menilai teman
sekelas berkaitan dengan status, proses
dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelgjarinya. Format instrumen penilaian
antarteman kompetensi personal disajikan
pada Gambar 3. Langkah-angkah
peniaian antarteman sebagai berikut. (1)
Menentukan kompetensi atau aspek
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kemampuan  yang akan  dinilai.  (2)
Menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan. (3) Merumuskan  format
penilaian, dapat berupa pedoman
penskoran, daftar tanda cek, atau skala
penilaian. (4) Meminta peserta didik unfuk
melakukan  peniladian  antarteman.  (5)
Pendidik mengkaji sampel hasil penilaian
secara acak, unfuk mendorong peserta
didik supaya senantiasa melakukan
penilaian antarteman secara cermat dan
objektif. (6) Menyampaikan umpan balik
kepada peserta didik berdasarkan hasil
kajian terhadap sampel hasil peniaian
yang diambi secara acak.
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Gambar 3. Foermat angket penilaian
antarteman

Tes Tertulis merupckan tes dimana
soal dan jawaban yang diberikan kepada
peserta didik dalarm bentuk tulisan. Dalam
menjawab soal peserta didik fidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban
tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain
seperti memberi  tanda,  mewarnai,
menggambar, dan lain sebagainya. Ada
dua bentuk soal tes tertulis, yaitu (1) soal
dengan memilih jawaban  (selected
response), mencakup: piihan ganda,
benar-salah, dan menjodohkan; (2) soal
dengan mensuplai  jawaban  (supply
response), mencakup: isian atau
melengkapi, uraian objektif, dan uraian
non-objektif. Penyusunan instrumen
penilaian tertulis perdu dipertimbangkan
hal-hal  berkut. (1) Mater, misalnya
kesesuaian soal dengan indikator
kompetensi  personal;  (2)  Konstruksi,
misalnya rumusan soal atau pertanyaan
harus jelas dan tegas; (3) Bahasa, misalnya

19

rumusan sodl fidak  menggunakan
kata/kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda. (4) Kaidah penulisan,
harus berpedoman pada kaidah penulisan
soal yang baku dari berbagai bentuk soal
penlgian  (Mendikbud, 2013). Contoh
format kisi-kisi instrumen penilaian
kompetensi personal dengan jenis soal
pilihan ganda disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh format kisi-kisi instrumen
untuk soal pilihan ganda

SIMPULAN

Pembimbingan akademik dapat
dmaksimakan dengan cara memetakan
kompetensi personal mahasiswa. Pemetaan
kompetensi personal meliputi  kompetensi
infrapersonal dan kompetensi inferpersonal.
Pemetaan dapat dilakukan dengan penilaian
diri, penildian antarteman, dan peniaian
melalui tes. Pemetaan sebaiknya dilaksanakan
sejak awadl mahasiswa baru, selanjutnya dapat
dievaluasi setiap semester pada kegiatan
bimbingan akademik. Melalui pemetaan ini
harapannya dosen pembimbing akademik
mempunyai gambaran kompetensi personal
mahasiswa sejak tahun akademik pertama
sehingga mampu memaksimalkan perannya
untuk mengurangi angka putus kuliah

SARAN

Pemetaan kompetensi personal dapat
dilakukan dengan ketiga teknik penilaian yaitu
penilaian dir, penilcian antarfernan, dan
penilaian melaui tes. Data  yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai triangulasi sehingga

gambaran kompetensi personal mahasiswa
diperoleh secara akurat.
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